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ABSTRAK 

PENGARUH PENINGKATAN KONSENTRASI EUDRAGIT L30 D-55 

SEBAGAI PENYALUT ENTERIK TERHADAP SIFAT FISIK DAN LAJU 

DISOLUSI MIKROKAPSUL FITOSOM EKSTRAK BAWANG PUTIH  

(Allium sativum L.) 

 

Ely Malinda Fadlianty 

1504015133 

 

Fosfatidilkolin sebagai penyusun fitosom tidak stabil dalam cairan lambung 

sehingga fitosom dibuat kedalam sediaan salut enterik. Polimer penyalut yang 

digunakan dalam penelitian ini yaitu eudragit L30 D-55. Tujuan dari penelitian ini 

untuk mengetahui pengaruh peningkatan polimer eudragit L30 D-55 terhadap sifat 

fisik dan laju disolusi mikrokapsul fitosom ekstrak bawang putih. Mikrokapsul 

dibuat dengan metode spray dry pada perbandingan fitosom dan eudragit L30 D-55 

1 : 1 ; 1 : 1,5 dan 1 : 2. Sifat fisik dari ketiga formula mikrokapsul menunjukkan 

bentuk yang hampir sferis dengan permukaan cekung, serta ukuran partikel 

mikrokapsul dengan rentang 215±6,27-548,8±10,15nm dan terjadi peningkatan 

terhadap nilai efisiensi penjerapan. Hasil uji disolusi secara in vitro dengan metode 

disolusi termodifikasi menunjukkan adanya penahanan pelepasan obat dalam 

medium asam dan terjadi pelepasan obat dalam medium basa. Pelepasan obat 

mengikuti model Korsmeyer-Peppas dengan nilai k pada formula 1 yaitu 

12,7088±0,1769, formula 2 yaitu 17.9322±1,5621, dan formula 3 yaitu 12.9578± 

1,2677. Berdasarkan hasil tersebut dapat disimpulkan bahwa peningkatan polimer 

eudragit L30 D-55 dapat mempengaruhi sifat fisik dan laju pelepasan obat terhadap 

ketiga formula mikrokapsul fitosom ekstrak bawang putih.  

Kata Kunci : Eudragit L30 D-55, Mikrokapsul, Laju Disolusi, Fitosom Ekstrak 

Bawang Putih. 
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BAB I 

PENDAHULUAN  

A. Latar Belakang 

 Pemberian ekstrak metanol bawang putih pada konsentrasi 400 mg/kgBB 

mampu menurunkan kadar glukosa darah mencit (Rahmatullah et al 2018). 

Penurunan kadar glukosa darah tersebut terjadi karena ekstrak bawang putih 

mengandung senyawa allicin (Lisiswanti 2017). Berdasarkan penelitian yang 

dilakukan oleh Saravana et al (2010) didapatkan hasil bahwa senyawa allicin dalam 

ekstrak bawang putih dengan pelarut polar memiliki bioavailabilitas yang rendah. 

Oleh karena itu, untuk memperbaiki bioavailabilitas allicin yang terkandung dalam 

ekstrak bawang putih diperlukan suatu sistem penghantaran yaitu fitosom. Fitosom 

atau Phyto-phospholipid Complex merupakan vesikel kompleks yang terbuat dari 

ikatan hidrogen antara fitokonstituen dengan fosfolipid (Mugni dan Hasanah 2018). 

Fitosom dapat diaplikasikan dalam sediaan peroral karena fosfolipid menyerupai 

sifat dari membran sel manusia. 

 Hasil penelitian yang dilakukan oleh Almajdoub (2017) menunjukkan bahwa  

fosfatidilkolin yang membentuk fitosom mengalami ketidakstabilan pada simulasi 

cairan lambung pH 1,2. Hasil  penelitian lain yang dilakukan oleh Alam et al (2016) 

menyatakan bahwa enzim allinase pada ekstrak bawang putih yang mengubah 

senyawa allin menjadi allicin mengalami deaktivasi pada pH asam lambung. Hal 

tersebut menyebabkan berkurangnya senyawa allisin hingga 99% dalam produk 

(Alam et al 2016). Berdasarkan hal tersebut, maka sistem fitosom dibuat kedalam 

sediaan salut enterik. Sediaan dengan salut enterik mencegah terjadinya pelepasan 

obat pada  lambung dan lepas pada tempat yang lebih cocok yaitu usus.  

 Untuk dapat membuat sediaan salut enterik diperlukan suatu polimer khusus. 

Pemilihan polimer tersebut didasarkan pada sifatnya yang tahan terhadap cairan 

lambung, rentan terhadap cairan usus, stabil, dapat membentuk lapis tipis, tidak 

toksik dan mudah dipakai tanpa harus menggunakan alat khusus (Lachman et al 

1994). Salah satu polimer yang memenuhi syarat tersebut yaitu eudragit L30 D55. 

Eudragit L30 D-55 merupakan polimer dari asam metakrilat dengan pembawa air, 

mempunyai kemampuan dan kestabilan tinggi terhadap resistensi cairan lambung 

dan mulai larut pada pH 5.5 sampai dengan pH 7 (Lehmann 1999). Eudragit L30 
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D55 mulai larut ketika berada didalam duodenum, sehingga dapat digunakan 

sebagai polimer salut enterik. 

 Karakteristik dan jumlah dari polimer penyalut enterik berpengaruh dalam 

pelepasan dan penghancuran obat pada usus halus. Pada penelitian yang dilakukan 

oleh  Pyar dan Peh (2014) dalam uji pelepasan obat secara in vitro menunjukkan 

bahwa konsentrasi eudragit L30 D55 diatas 7,5 % mampu menahan zat aktif pada 

lingkungan lambung. Pengujian tersebut membuktikan bahwa konsentrasi polimer 

mampu menentukan pelepasan zat aktif. Berdasarkan hal tersebut, maka perlu 

dilakukan penelitian mengenai pengaruh peningkatan eudragit L30 D55 sebagai 

polimer salut enterik terhadap sifat fisik dan profil disolusi mikrokapsul fitosom 

ekstrak bawang putih. Peningkatan konsetrasi tersebut diharapkan mampu 

mempengaruhi sifat fisik dan laju disolusi mikrokapsul fitosom ekstrak bawang 

putih (Allium sativum L).  

B. Permasalahan Penelitian 

Berdasarkan latar belakang diatas, maka permasalahan penelitian ini adalah 

bagaimanakah sifat fisik serta laju disolusi mikrokapsul fitosom ekstrak bawang 

putih (Allium sativum L) dengan meningkatnya konsentrasi polimer eudragit L30 

D55 sebagai salut enterik. 

C. Tujuan  

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh peningkatan eudragit L30 

D55 sebagai polimer salut enterik terhadap sifat fisik dan laju disolusi mikrokapsul 

fitosom ekstrak bawang putih. 

D. Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan mampu memberikan informasi mengenai formulasi 

mikrokapsul dengan polimer eudragit L30 D55 yang dapat melindungi senyawa 

dari lingkungan asam. 
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